





ABSTRAK

Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap
Ketepatan Smash Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau
Kabupaten Pasaman Barat.

Oleh: Ahmad Yuris, 2007 — 89506.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya ketepatan smash
pemain bolavoli SMA Negeri 1 Talamau, hal ini disebabkan rendahnya kondisi
fisik yang dimiliki pemain,diantaranya daya ledak otot lengan dan rendahnya
koordinasi mata-tangan pemain bolavoli SMA Negeri 1 Talamau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan
smash, kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash dan
mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara
bersama-sama terhadap ketepatan smash. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dilanjutkan dengan melihat kontribusi variabel X terhadap variabel
Y. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pemain bolavoli SMA Negeri
1 Talamau yang berjumlah 35 orang. Yang dijadikan sampel pemain putra saja
yang berjumlah 30 orang. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2012,
bertempat dilapangan bolavoli SMA Negeri 1 Talamau.

Dari hasil penelitian ini diperoleh terdapat hubungan yang signifikan tpiwung
3,63 > tube 1.70. daya ledak otot lengan mempunyai kontribusi positif terhadap
ketepatan smash pemain bolavoli SMA Negeri 1 Talamau sebesar 25,9%. variabel
koordinasi mata-tangan terdapat hubungan yang signifikan yaitu thiung 2,47> tiabel
1.70. serta kontribusi positif terhadap ketepatan smash sebesar 17,9%, Terdapat
hubungan yang signifikan ditandai dengan hasil yang diperoleh Fpiwng 10.4.>Fapel
3.34. serta kontribusi positif secara bersama-sama antara daya ledak otot lengan
dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash pemain bolavoli SMA
Negeri 1 talamau sebesar 43,8%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan upaya terobosan
untuk meningkatkan potensi peserta didik dalam mengejar ketinggalan,
terutama dalam pembibitan olahraga prestasi. Dengan demikian diharapkan
pembinaan olahraga dapat menjadi wadah bagi peserta didik yang berbakat
dan menggemari cabang-cabang olahraga tertentu.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005

(2005:1) bahwa:

Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrument pembangunan
nasional dibidang keolahragaan merupakan upaya meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah dan
sosial dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur,
sejahtera, dan demokratis berdasarkan pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia 1945.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat
menjamin pemerataan akses terhadap cabang olahraga, peningkatan kualitas
hidup manusia, baik secara jasmaniah, maupun rohaniah. Disamping itu
melalui pembinaan olahraga dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran
jasmani, peningkatan prestasi, dan manajemen keolahragaan yang mampu

menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan

global memerlukan sistem keolahragaan nasional.



Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui jalur pendidikan pada
semua jenjang pendidikannya memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat serta
dilakukan secara teratur, bertahap dan berkesinambungan dengan
memperhatikan taraf pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
Kementerian Pemuda Olahraga, (2005:18). Upaya pembinaan dan
pengembangan tersebut dilakukan terhadap cabang-cabang olahraga yang ada
dalam kurikulum pendidikan yang sedang berlaku.

SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat
merupakan salah satu sekolah yang melakukan pembinaan olahraga bolavoli
diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga
nantinya mampu membawa nama baik perguruan tinggi. Dalam mencapai
sebuah prestasi yang diinginkan selama pembinaan tentu tidak terlepas dari
latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan
secara terus-menerus sehingga siswa dapat memiliki keterampilan bermain
bolavoli dengan baik.

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi bermain bolavoli tidak
terlepas dari pengaruh kondisi fisik, mental, dan teknik. Persiapan kondisi
fisik sangat penting untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik.
Tanpa persiapan kondisi fisik yang memadai maka akan sulit untuk mencapai
prestasi yang tinggi. Kondisi fisik yang lemah merupakan tantangan bagi
pelatih untuk menemukan metoda dan pola untuk meningkatkan kondisi fisik

tersebut dalam menuju prestasi yang tinggi dalam bolavoli, ada beberapa



bentuk kondisi fisik yang sangat berpengaruh dalam kemajuan permainan
bolavoli yaitu, kecepatan, daya ledak, kekuatan, kelentukan dan daya tahan.
Dengan adanya kondisi fisik yang baik dan bagus Pemain Bolavoli SMA
Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat akan dapat
memahami teknik dan taktik yang bagus dalam bola voli.

Kondisi fisik sangat penting peranannya dalam permainan bola voli,
contohnya sewaktu melakukan smash sangat dibutuhkan daya ledak otot
tungkai untuk melakukan lompatan yang tinggi dan raihan, daya ledak otot
lengan untuk lecutan terhadap bola. Di samping itu, koordinasi mata-tangan
juga diperlukan pada saat melakukan smash bola terarah dengan baik.
Koordinasi mata-tangan dalam permainan bolavoli menggunakan aktivitas
otot tangan yang berorientasi dengan target sasaran yaitu gerakan lecutan
pada saat melakukan smash. Kecepatan memukul bola sangat diperlukan
untuk merangkai gerakan yang sangat harmonis dalam melakukan smash.
Melihat banyaknya faktor yang mempengaruhi kegagalan smash seperti daya
ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan tubuh, ayunan lengan,
koordinasi mata-tangan, koordinasi gerakan, ataupun kekuatan otot lengan
dan sebagainya.

Teknik permainan dalam permainan bolavoli khususnya smash adalah
kunci menciptakan poin yang banyak demi menuju kemenangan, namun
selama ini Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau
Kabupaten Pasaman Barat masih banyak terjadi kesalahan teknik dalam

bermainan, diantaranya kesalahan pada saat melakukan smash bebas, service,



passing, sering bola yang dipukul menyangkut di net, kadang-kadang keluar
dari lapangan permainan, dan bola tidak tepat sasaran, sehingga dengan
mudah lawan menerimanya. Hal ini dapat diartikan bahwa Pemain Bolavoli
SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat
sering mengalami kegagalan dalam pertandingan disebabkan karena smash
yang dilakukan tidak tepat sasaran.

Melihat kenyataan di atas, kalau dibiarkan mungkin Pemain Bolavoli
SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat
semakin menurun prestasinya. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian
yang berkaitan dengan ketepatan smash yang penulis duga disebabkan oleh
lemahnya Daya Ledak Otot Tungkai, Daya Ledak Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan terhadap Ketepatan Smash Pemain Bolavoli SMA

Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui beberapa faktor
yang mempengaruhi smash Pemain Bolavoli Siswa SMA Negeri 1 Talamau
Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Oleh karena itu dapat di
identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah daya ledak otot lengan berpengaruh terhadap ketepatan smash
Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau

Kabupaten Pasaman Barat?



2. Apakah Koordinasi Mata Tangan berpengaruh terhadap ketepatan smash
Pemain Bolavoli SMA Negeri | Talamau Kecamatan Talamau
Kabupaten Pasaman Barat™?

3. Apakah ayunan lengan berpengaruh terhadap smash Pemain Bolavoli
SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat?

4. Apakah koordinasi gerakan berpengaruh terhadap smash Pemain
Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat?

5. Apakah kelentukan berpengaruh terhadap smash Pemain Bolavoli SMA
Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat?

6. Apakah ayunan lengan berpengaruh terhadap smash Pemain Bolavoli

SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, memperlihatkan

banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan smash. Agar cakupan penelitian
ini lebih jelas, dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, serta karena
adanya beberapa keterbatasan penulis, maka pada kesempatan ini penulis
membatasi variabel-variabel yang diduga mempunyai pengaruh terhadap
ketepatan smash Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan
Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Pembatasan ini adalah melihat kontribusi
daya Ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan
terhadap ketepatan smash Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta
untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatan smash
Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Apakah koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap ketepatan smash
Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat.

3. Apakah daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan dan koordinasi
mata-tangan berkontribusi secara bersama-sama terhadap ketepatan smash
Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten

Pasaman Barat.

E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi
Daya ledak otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan terhadap Ketepatan
Smash Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau
Kabupaten Pasaman Barat. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan tentang:



1.

Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash Pemain
Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat.

Kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash bolavoli
pemain bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat.

Kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap
ketepatan smash Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan

Talamau Kabupaten Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi:

1.

Pemain Bolavoli SMA Negeri 1 Talamau Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat dalam pelaksanaan latihan.

Pelatih, sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam menerapkan
program latihan.

Penulis sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Olahraga Universitas Negeri Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

Dari hasil yang diperoleh terdapat hubungan yang signifikan thiwng 3,63 >
taber 1.70. daya ledak otot lengan mempunyai kontribusi positif terhadap
ketepatan smash pemain bolavoli SMA Negeri 1 Talamau sebesar 25,9%.

Dari hasil yang diperoleh koordinasi mata-tangan terdapat hubungan yang
signifikan yaitu thiung 2,47 > twbe 1.70. serta kontribusi positif terhadap

ketepatan smash sebesar 17,9%,

. Terdapat hubungan yang signifikan ditandai dengan hasil yang diperoleh

Fhitung 10.4.>Fpel 3.34. serta kontribusi positif secara bersama-sama antara
daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan

smash pemain bolavoli SMA Negeri 1 talamau sebesar 43,8%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Disarankan pada pelatih agar dapat memberikan program latihan sesuai
dengan intensitas, volume dan tujuan latihan yang mampu meningkatkan
daya ledak otot kepada pemain, khususnya daya ledak otot lengan karena

merupakan kemampuan yang dominan saat melakukan ketepatan smash.

53
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2. Kepada atlet agar lebih giat lagi dalam latihan demi meningkatkan prestasi
dalam cabang olahraga bolavoli.

3. Untuk mendapatkan ketepatan smash yang maksimal, maka harus
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi, khususnya dalam
penelitian ini maka daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan

secara bersama-sama dapat mempengaruhi ketepatan smash.
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